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Persembahan

“Rahasia Allah”

Untuk yang jauh di balik hening...
Untuk yang dekat dalam keramaian...
Untuk bisu yang berteriak...

Untuk teriakan yang diam...
Kecemasan menghilang...
Kemunculan senantiasa baru...

Tapi sampai kapan rasa bersalah dapat menang....
Seandainya kesempatan itu ada...

Akan adq gerak untuk mengganti semua yang tersisa...
Seandainya janji bisa bicara...
Dia akan datang untuk penuhi yang tertunda...

agar damai... semua yang pernah terucap
Jika dulu tahu... akan ada masa ini...
Aku akan duduk menunggu...
Sampai yang hilang itu kembalii...
Dan aku akan hadir dengan cara baru...
Sehingga dapat mengeja kata... )
“Jiwaku - kembali pulang dengan kehadiran-Mu

(Mei - 2015)
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Dekonstruksi Teks

Sebuah Interpretasi Pendek

“Kau tidak akan dapat menambah umur
_dalam kehidupanmu, tapi kau bisa tambahkan

2

kehidupan dalam umurmu.’

“Cintamu kepada sesuatu
menjadikan kamu butadan tuli “
(H.R. Abu Dawud dan Ahmad)



Kritik Nalar Hukum Dekonstruksi Teks - Sebuah Interpretasi Pendek

ADA TIGA HAL yang ingin dijelaskan dalam buku ink Hukum senantiasa mengalami lompatan sebagai-
p.ertama. memotret hukum dari sudut pandang no™ Mana sejarah manusia selalu melompat. Perubahan
Zl:lzzma-ltls dengan mendekonstruks;i pendekatan sistem hukum dirasakan semakin tajam ketika masyarakat
o Ig;ld Ejnr:‘:l;a;? yang dominan dalam hukum (s?at mengalami 1:'>ergeseran dari budaya/tradisi lisan (oral) ke
o he,rmen); lit:lj: :i“;ztoc;.e Pemb‘c"lca.an filosofis, yaJtU budaya./t.radls‘i teks (menulis dan membaca). Ini meru-
cara el e uilok ;Z:téu kritik teks” Seb.ag:fg ibakan titik balik hukum dari bentuknya yang konvensional
dan ambiga, Ketie cebagat s SIStelTS hukurrlyang jlu 1<e bentuk sangat canggih, yaitu teks. Disebut canggih
Jaits menyandinghos pemik}.)aya e plora.sl ktebaruap, Karena mel.alui budaya teks itu makna hukum senantiasa
penjelasan teorery P iran alternatif dj tengah mmgalarm dekonstruksi, bergerak lebih cepat, lebih
yang timpang, yang kurang berpiha¥ fleksibel danyang paling penting sejak terjadinya lompatan
dan kemasyarakatan, ‘ tekn010gi, maka teks hukum berubah menjadi “simulasi
., teks’, yaity teks dengan kecepatan tinggi memamah biak
I(\z&;::i?;), dan Fidak la.gi berada pada s-truktur }rang kaku.
i Imulasi teks” itu maka fungsi kehadiran (logo-
S€Ntris) /penulis/penutur menjadi hilang, karena teks
- S€makin jauh dari penulisnya tetapi (sebaliknya) semakin
dekat dengan para pembacanya.

. Teks dalam pengertian (menurut) buku ini harus
dipahami secara terbuka, bukan hanya berupa rangkaian
huryf Yang membentuk kata, bukan hanya rangkaian kata

. Yang membentuk kalimat, bukan hanya rangkaian kalimat
#{am mazhab, teori, alran dan berag®” Yang membentuk paragraf, dan bukan rangkaian paragraf
Yang membentuk sebuah tulisan, tetapi harus diberi
Makna Jebih luas dan terbuka mencakup berbagai simbol,

11



Kritik Nalar Hukum

artefak, jejak atau apapun yang dapat dibaca, dimakn?
ataudiinterpretasi. Hukum (saat ini) berkembang bersam?
dengan menguatnya budaya teks, bahkan dapat dikataka?
tidak ada negara yang tidak memiliki “teks-konstitusi’
Yaitu berisi tujuan tujuan ideal negara sehingga tidak ad3
negara yang tidak berhukum dengan menggunakan teks

Untuk hal ity dapat dikatakan bahwa berhukym denga?
teks, adalah sebuah “lompatan paradi

¥4 Menjelaskap, tentang “un”’
artificiq] konstitusi? yajty bagia®”
di dalam, teks, atau sesuatu yans
depan, atau sesyaty

g kosong

oleh Siapapun
Pembac,, tetapj juga

Yang dapat dieksplorasi (diberi
» teks tidak hanya digiring ol e
Menggiring pembaca, teks tida

Dekonstruksi Teks - Sebuah Interpretasi Pendek

hanya dimaknai tetapi membawa makna dan memberikan
makna,

Menempatkan hukum dalam kebudayaan “teks”
berarti: Pertama, menempatkan “penafsiran” sebagai meka-
nisme penelanjangan hukum; Kedua, memposisikan
Manusia sebagai aktor yang kreatif dan kritis dalam
kegiatan penafsiran; Ketiga, membuka ruang dialogis antara
Manusia, teks dan masyarakat, sehingga keempat; mem-
buka ruang kosong (dalam teks) untuk dapat menyuarakan

i Yangdiam dan marginal; Kelima, menyadari bahwa hukum

Merupakan jaringan yang dibangun melalui relasi yang

| acak dan peny} ketidakpastian yang dipenuhi oleh “noise”

dan “turbulence”.

Buku ini berbicara mengenai hubungan yang kompleks
antara teks hukum, pembentuk/penulis teks, penafsir/
Pembaca/ masyarakat, dengan konteks di mana teks itu
ditafsirkan, Digambarkan dalam skenario yang lebih luas
Sebagai relasi antara pasar, negara dan masyarakat. Teks
dipl'oduksi dan dibaca secara formal oleh negara, dimaknai
ke dalam bentuknya yang paling murni dan mewujud ke
dalam norma yang bersifat hierarkis, mulai d:ari sumber
Paling tinggi hingga kepada aturan aturan paling bawah.
Pada sisj lain masyarakat melakukan pembacaan yang

13



Kritik Nalar Hukum Dekonstruksi Teks - Sebuah Interpretasi Pendek

lebih bebas, yang mengacu pada nilai nilai yang merek? kondisi “ketidakpastian” dalam masyarakat dan men-
pedomani sehari-hari, sebagaimana digambarkaﬂ; dorong tercipta situasi ketidakharmonisan dalam cara
Habermas dengan “lebenswelt”, yaitu komunikasi kese’ berhukum, yaitu masyarakat dalam keadaan cair, dan tafsir
harian dalam masyarakat. Sementara itu pasar akan meng hukum selalu di luar dari kontrol logika dan akal sehat
gunakan kekuatan globalisasi dan liberalisasi untuk kita,

mendorong modal dan kekuasan dalam memainkan per” Hakikatnya hubungan negara dengan teks hukum

peran utama mereka melalui korporasi, pada posisi it yaitu konstitusi beserta turunannya tidak hanya bersifat

negara seringkali lebih bersahabat dengan pasar. formal tentapi juga merupakan relasi kontekstual, kultural

Berbagai pembacaan yang berbeda sebagaiman? dan historis, yaitu mengarah kepada usaha manusia untuk
dijelaskan di atas, telah menimbulkan berbagai bentura® f’“embangun peradabannya, namun demikian pada situasi
perpecahan yang pada akhirnya menciptakan makn? 'tU tercipta upaya untuk mengokohkan penguasaan
makna mengambang, Negara pada satu sisi memaink?” terhadap rakyat. Tujuannya adalah membangun otoritas,
kekuasaan melalui kekuatan birokrasinya untuk mene fOPmal dan historis, yaitu selalu ingin kembali ke makna
masyarakat dengan tujuan mempertahankan status 9" ormal, makna asal yaitu makna kulturalnya. Sedangkan
memainkan peran la5i Masyarakat senantiasa berupaya melepaskan ketergan-
asf tungan Yaitu berusaha untuk meruntuhkan dinding

, dominasj (otoritas) negara. Untuk mewujudkan itu dan

| -peran semu untuk memanipulasi 1€
Kuasa. Na isi lai i
mun pada sisi lain, negara menciptakan simY

peran, seolah-olah berada d belakang masyarakat, 50
olah hadir dengan wajah yang penuh keberpihak?
Masyarakat dj tengah situasi itu tidak ketinggalan me’

o sebagai bentuk kongkrit dari upaya itu, masyarakat
/ :nembangUH peradaban baru yang dikenal dengan

Partisipasi” - “masyarakat civil”. Model partisipasi ini
gunakan kekuatan kolegialnya (kelompok pemaksa) unt . Merupakan momen yang tepat ketika kehidupan tengah
menciptakan peluang, menciptakan relasi berimba' Mengalami degradasi, atau situasi krisis nilai, krisis
Sementaraitu pasar bekerja dengan caranya seﬂdiri it l<elbercayaan diri yang parah, yaitu krisis moral — krisis

. . - u €7 ident ; i ilai mulai ditinggalkan,
bebas tanpa batas, siapa kuat dia dapat. Situas! itu o entitas (carpe diem). Ketika nilai mu gg

_ . .k
menimbulkan ketidakimbangan kekuatan, mencIP
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Bagi yang membaca sebuahitulisan; teks, simbaol, jejak, artefak atau
wacana, termasuk di dalamnyalbuku, jurnal, hasil-hasil penelitian;
ada harapan dalam dirinyalbahwa apa'yang dibacanyaitu dapat
memuaskan keinginannya, tntuk mengetahuildan menikmai hasll
temuannya. Bagi mereka\yang/menelaaniteks, tulisan, atau wacana
baru maka dirinya dipastikan akanimenemukanisesuatu yang baru,
jalan baru atau medanibaru; sebuah keindahan yang menghunjam
pikiranidan sekaligus menggugah’akal. ltuiberarti pembacaan tanpa
kesia-siaan, tetapi menyajikan temuan'dangagasan baru yang
memberikan pengetahuan dari‘asalnyatdiliput ketidaktahuan. Itu'yand
ingin ditampilkan metode “kritik teks?, yaitu menyajikan cara yang
dapat menarik kita untuk senantiasaimenemukan kebaruan. Kiritik
teks dapat membedakanmana‘sebuaniproses penelanjangan atau
hanya pengelabuan; mana kajian kritis atauhanya berjalan di
permukaan.
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